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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara yang terbesar
begitu juga di negara Indonesia. Pajak juga merupakan salah satu unsur pendapatan
terbesar dalam pemerintah indonesia, karena itu pelaksanaan perpajakan sangat
diatur oleh pemerintah indonesia guna mempertahankan penerimaan negara dalam
pembangunan dan pengeluaran rutin negara yang tersusun dalam Anggaran
Pengeluaran dan Belanja Negara (APBN). Pengoptimalan pendapatan pajak APBN
untuk mendanai wujud nyata kemandirian pendanaan pembangunan. Pemerintah
terus melakukan reformasimelalui berbagai pembenahan peraturan di sektor
perpajakan, ~sehingga wajib pajak memperolen pemahaman dalam mengelola

laporan keuangan.

Bagi perusahaan pajak merupakan beban yang wajib dibayarkan kepada
negara yang berdampak pada penurunan laba bersih yang dihasilkan selama satu
periode. Oleh karena itu, terdapat kecenderungan dari wajib pajak pribadi terutama
badan untuk meminimalkan jumlah pajak yang harus dibayar (Prakosa, 2014 dalam
Ifanda, 2016). Ada tiga tahapan yang aka dilakukan perusahaan dalam
meminimalkan pajak yang dikenakan. Langkah pertama, berusaha mengurangi
beban pajak baik secara legal maupun ilegal. Kedua, perusahaan berusaha untuk

menghindari pajak baik legal maupun ilegal. Ketiga, apabila kedua langkah



sebelumnya tidak dapat dilakukan maka wajib pajak akan membayar pajak tersebut
(Siahaan, 2010 dalam Ifanda, 2016).

Dalam praktek bisnis, manajemen pajak perusahaan akan menyamakan
pembayaran pajak sebagai beban sehingga perusahaan akan meminimalkan beban
pajak yang dibayar, pajak akan ditekan serendah mungkin untuk memperoleh laba
yang diharapkan (Lumbantoruan,1996 dalam Suandy, 2016). Upaya minimalisasi
pajak sering disebut perencanaan pajak (tax planning). Perencanaan pajak adalah
suatu sarana yang dilakukan wajib pajak dalam meminimalkan pajak yang
terhutang melalui skema yang telah diatur dalam perundang-undangan perpajakan
(Suandy, 2016). Untuk meminimumkan kewajiban. pajak perusahaan dapat
melakukan banyak strategi dalam¢berbagai cara, baik yang masih memenuhi
ketentuan perpajakan (lawful) ‘maupun yang melanggar peraturan perpajakan
(unlawful). Istilah_ yang sering digunakan adalah penghindaran pajak (tax
avoidance) dan pengggelapan pajak (tax evasion) (Suandy, 2016).

Salah “satu strategi tax planning adalah penghindaran pajak (tax
avoidance). Penghindaran pajak merupakan cara mengurangi pajak secara legal
sesuai dengan perundang-undangan perpajakan (Marcelliana, 2014). Tax
avoidance juga aman bagi wajib pajak karena tidak bertentangan dengan
kententuan hukum perpajakan. Tindakan ini memanfaatkan kelemahan (grey area)
yang terdapat dalam undang-undang dan peraturan perpajakan untuk memperkecil
jumlah pajak yang terutang (Pohan, 2016 dalam Reza, 2018). Penghindaran pajak
secara luas yaitu pengurangan pajak perusahaan relatif dari laba sebelum pajak

(Dyreng et al 2010).



Sumber modal dalam perusahaan dibagi dalam dua kategori yaitu modal
yang dapat berasal dari internal maupun eksternal perusahaan. Modal internal
perusahaan didapat dari kegiatan usaha perusahaan dalam suatu periode atau laba
ditahan, sedangkan modal eksternal didapat dari pihak kreditur seperti bank
maupun lembaga keuangan yang lain (Rakhimsyah, 2011). Dalam memperoleh
modal eksternal perusahaan akan menerbitkan surat utang (obligasi) yang akan
dibeli oleh kreditur, kemudian kreditur akan mendapatkan imbalan berupa bunga.
Bunga inilah yang menjadi cost of debt (biaya utang) bagi perusahaan (Lutfiana,
2018). Biaya utang merupakan tingkat pengembalian yang diisyaratkan atas
pinjaman perusahaan (Martani, 2012). Bagi_perusahaan.yang berutang cost of debt
dihitung sebesar beban bunga yang-dibayarkan oleh perusahaan dalam periode satu
tahun dibagi jumlah rata-rata pinjaman jangka panjang dan jangka pendek selama
tahun tersebut.(Marcelliana, 2014).

Perusahaan 'yang melakukan penghindaran pajak akan mengurangi
penggunaan hutang, sehingga akan meningkatkan financial slack, mengurangi
biaya dan risiko kebangkrutan, meningkatkan kualitas kredit, dan dampaknya biaya
utang akan rendah (Aziza, 2016). Praktik penghindaran pajak dilakukan dengan
memanfaatkan kelemahan-kelemahan hukum pajak dan tidak melanggar peraturan
perpajakan (Aziza, 2016), selain memanfaatkan celah peraturan perpajakan
penghindaran pajak juga dapat dilakukan dengan memanfaatkan deductible
expense. Salah satu cara memanfaatkan deductible expense adalah dengan
menggunakan biaya hutang / biaya bunga. Debt bukan kepemilikan perusahaan,

biaya utang merupakan biaya bisnis yang bisa menjadi pengurangan dalam pajak



(Ross, 2009 dalam Aziza, 2016). Penghindaran pajak dan hutang bersifat substitusi.
Konvermann (2018) menyatakan bahwa tingkat hutang berhubungan positif dengan
tax avoidance. Hal ini menunjukkan bahwa pada umumnya perusahaan yang
melakukan penghindaran pajak adalah perusahaan yang memiliki nilai biaya utang
yang tinggi yang memanfaatkan deductible expense dengan menggunakan biaya
utang tersebut.

Selain penghindaran pajak (tax avoidance) penelitian ini juga membahas
pengaruh tax risk terhadap cost of debt. Menurut Guenther et al (2013), tax risk
adalah ketidakpastian mengenai pembayaran pajak masa depan perusahaan. Tax
risk mencerminkan sejauh mana perusahaan.mampu mempertahankan posisi pajak
lebih lama. Pembayaran pajak perusahaan cenderung berubah dari waktu ke waktu
dengan berbagai alasan, termaksud-perubahan dalam hukum pajak domestik dan
internasional. Perusahaan sering membayar suku bunga dengan sangat berbeda
pada utang perusahaan. Hal ini sejalan dengan yang diungkap Kurniawan (2016)
bahwa cost of debt dipengaruhi oleh risiko perusahaan, salah satu risiko perusahaan
adalah tax risk. Sementara itu, Guenter et al., (2013), menyatakan bahwa risiko
pajak perusahaan mungkin juga mempengaruhi risiko perusahaan Kkarena
mengembangkan kebijakan dalam merespon peraturan perpajak. Respon yang tidak
selalu sejalan dengan apa yang seharusnya. Risiko pajak berpotensi kerugian yang
mungkin terjadi di masa depan termasuk kemungkinan kewajiban dan kegagalan
untuk mendapatkan yang sesuai keinginan. Oleh karena itu, risiko pajak adalah
kesenjangan antara hasil pajak dan pajak awal yang diharapkan didorong oleh

manajemen untuk tindakan atau kegiatan manajemen (Guenther et al., 2013).



Hutchens & Rego (2015) mendefinisikan risiko pajak sebagai semua yang
berhubungan dengan ketidakpastian pajak yang mencakup transaksi perusahaan,
operasi, keputusan pelaporan keuangan, dan perusahaan reputasi. Ketidakpastian
ini termasuk ketidakpastian dalam penerapan hukum pajak, kemungkinan audit
oleh otoritas pajak, akuntansi keuangan ketidakpastian untuk pajak penghasilan,
serta kualitasnya informasi akuntansi sebagai dasar untuk keputusan pajak. Risiko
pajak dapat mempengaruhi kelangsungan usaha perusahaan. Sumber risiko
ketidakpastian dapat dideteksi, sehingga perusahaan dapat mengatur sistem kontrol

untuk mencegahnya.

Perusahaan dengan tingkat utang yang tinggi mempunyai dampak yang besar.
Salah satu akibat yang ditimbulkan adalah ketidakmampuan perusahaan untuk
membayar kewajibannya. Sehingga, tingkat-utang juga dapat dipengaruhi oleh tax
avoidance yang “dilakukan perusahaan. Semakin perusahaan berada dalam
ketidakmampuan membayar utang, maka tax avoidance yang dilakukan perusahaan
akan semakin agresif. Hal ini disebabkan perusahaan memanfaatkan perencanaan
pajak yang maksimal biaya utang pada saat dilakukannya restrukturisasi perusahaan
dengan menggunakan nilai buku, sehingga meminimalkan penghasilan yang
merupakan objek pajak (Ratnawati, 2014). Dalam hal ini perusahaan akan
mengalamin risiko pajak tinggi, karena tax avoidance yang dilakukan perusahaan
semakin tidak efektif.

Berdasarkan uraian latar belakang, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian yang berjudul “ Pengaruh Tax Avoidance terhadap Cost Of Debt

dengan Tax Risk sebagai variabel moderasi pada perusahaan Manufaktur



yang Terdaftar di BEI periode 2014-2018)”. Studi ini menunjukkan bahwa Tax
avoidance terhadap cost of debt dengan tax risk sebagai variabel moderasi.
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya, yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Konvermann (2018). Dalam penelitian terdahulu
data yang digunakan adalah data dari Bank. Sedangkan dalam penelitian ini
mengambil data perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

selama tahun 2014-2018.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan diatas, rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah tax avoidance berpengaruh paositif terhadap cost of debt?
2. Apakah tax risk berpegaruh positif terhadap cost of debt?

3. Apakah tax risk memoderasi pengaruh tax avoidance terhadap cost of debt?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Menguji secara empiris pengaruh tax avoidance terhadap cost of debt.
2. Menguji secara empiris pengaruh tax risk terhadap cost of debt
3. Menguji secara empiris kemampuan tax risk memoderasi pengaruh tax

avoidance terhadap cost of debt



1.4 Manfaat Penelitian

a. Melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti
sejenis atau akademika lainnya dalam rangka mengembangkan ilmu
pengetahuan tentang tax avoidance, tax risk and the cost of debt.

b. Memberikan manfaat kepada investor, pemegang saham dan kreditur dalam
mengambil keputusan berinvestasi.

c. Memberikan informasi kepada pemerintah tentang pengungkapan tax
avoidance yang akan mempengaruhi pembayaran pajak perusahaan ke

pemerintah.

1.5 Batasan Penelitian

Dalam penelitian ini;"penulis akan membatasi ruang lingkup penelitian
dengan menggunakan sampel perusahaan manufaktur di Indonesia yang melakukan
Tax Avoidance terhadap Cost‘Of Debt dengan Tax Risk sebagai variabel moderasi

pada perusahaan'manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2014-2018.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh tax avoidance terhadap
cost of debt dengan tax risk sebagai variabel moderasi. Berdasarkan pada hasil
penelitian dan analisis yang dilakukan untuk perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia pada periode 2014 — 2018 dengan keseluruhan sampel 150
perusahaan yang memenubhi kriteria. Dari hasil pengujian yang dilakukan dapat di
ambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Tax avoidanceberpengaruh positif terhadap cost of debt, dimana
kreditur memandang tax avoidance sebagai suatu risiko sehinggga
perilaku tax ayoidance justru akan meningkatkan cost of debt. Hal
ini’ )menunjukkkan bahwa pada umunya perusahaan yang
melakukan kegiatan penghidaran pajak adalah perusahaan yang
memiliki nilai cost of debt yang tinggi.

2. Tax risk berpengaruh positif terhadap cost of debt. Hal tersebut
menunjukan bahwa perusahaan yang tidak memiliki risiko pajak
dimasa depan akan menyebabkan kreditur meminta pengembalian
lebih tinggi.

3. Tax risk memperlemah pengaruh tax avoidance terhadap cost of

debt.
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5.2 Keterbatasan Penelitian
Dalam penelitian ini sampel yang digunakan hanya perusahaan manufaktur
selama 5 tahun terakhir. Tax risk dalam penelitian ini menggunakan hasil dari tax

avoidance yang kemudian di standar deviasi dan tidak memasukan variabel kontrol

5.3 Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, makan saran yang dapat diajukan
untuk penelitian ini adalah bagi pemerintah dalam hal ini Direktoran Jenderal Pajak
diharapkan melakukan pengawasan terhadapat laporanckeuangan perusahaan agar
perusahaan melakukan pembayaran pajak-sesuai UU' PPh pasal 28 tentang
peraturan pembayaran pajak. Selain{itu, Banyak perusahaan yang memiliki tingkat
hutang yang tinggi sehingga dengan-memiliki beban bunga yang tinggi perusahaan

berharap dapat-meminimalkan beban pajak yang dibayarkan oleh perusahaan.
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